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Optimasi Elektroda Pasta Tanah Napa Alumina Modifikasi Ferosenium
Tetrakloroferat Untuk Penentuan Bisphenol A Secara Voltammetri

Figrhatul Ilmi

ABSTRAK

Bisphenol A (BPA) merupakan senyawa paling umum digunakan sebagai
monomer dalam sintesis polycarbonate dan resin epoksi. BPA juga dapat
diaplikasikan dalam sintesis polyacrylate dan polysulfonate. BPA telah dinyatakan
sebagai zat beracun Paparan BPA dapat mempengaruhi fungsi otak, tiroid, ovarium
dan organ reproduksi. Salah satu cara menentukan BPA adalah metode voltammetri.
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk merancang dan mengembangkan sensor BPA
elektrokimia yang sederhana, cepat, sangat sensitif dan murah berbasis elektroda
pasta tanah napa alumina modifikasi ferosenium tetrakloroferat.

Penelitian ini diawali dengan penelusuran referensi terkait pembuatan
elektroda pasta dan bagaimana cara memodifikasi elektroda pasta, sintesis dan
karakterisasi ferosenium tetrakloroferat sebagai modifier. Tujuan menambahkan
modifier ini untuk meningkatkan konduktivitas dalam respon sensor. Melakukan
karakterisasi modifier dan elektroda yang telah dimodifikasi.

Penelitian ini dilaporkan bahwa elektroda yang telah dimodifikasi dapat
memberikan respons sensor ditandai dengan adanya puncak reduksi yang
dihasilkan pada voltammogram siklik pada potensial -399,9 mV dengan arus
puncak -1,132 pA, sedangkan elektroda tanpa modifikasi tidak dapat merespon
sensor. Elektroda yang telah dimodifikasi dapat menentukan bisphenol a
berdasarkan respon sensor pada voltammetri siklik dengan adanya puncak reduksi
pada potensial -419,9 mV pada arus puncak -934,2 nA. Optimasi pH dalam
menentukan bisphenol a didapatkan pada kondisi optimum bisphenol a pada pH 7.

Kata Kunci : Tanah Napa, Alumina, Ferosenium Tetrakloroferat, Bisphenol A ,
Voltammetri



Optimation Of Napa Soil Alumina Modified Ferosenium Tetrakloroferat
Paste Electrode For Determination Of Bisphenol A By Voltammetric
Figrhatul Ilmi

ABSTRACK

Bisphenol A (BPA) is the most common compound used as a monomer in
the synthesis of polycarbonate and epoxy resins. BPA can also be used in the
synthesis of polyacrylate and polysulfonate. BPA has been declared a toxic
substance. Exposure to BPA can affect the functioning of the brain, thyroid, ovaries,
and reproductive organs. One of the ways to determine BPA is by the voltammetric
method. The purpose of this study was to design and develop a simple, fast, highly
sensitive, and inexpensive electrochemical BPA sensor based on a modified napa
alumina ferrocenium tetrachloroferate modified napa soil alumina paste electrode.

This study begins with a reference search related to the manufacture of
electrode paste and how to modify the electrode paste, including the synthesis and
characterization of ferrocenium tetrachloroferate as a modifier. The purpose of
adding this modifier is to increase the conductivity of the sensor response. Perform
the characterization of modifiers and electrodes that have been modified.

This study reported that the modified electrode can provide a sensor
response characterized by the peak reduction generated in the cyclic voltammogram
at a potential oh -399 mV with a peak current of -1.132 pA, while the electrode
without modification cannot respond to the sensor. The modified electrode can
determine bisphenol A based on sensor response in cyclic voltammetry, with a peak
reduction potential og -419,9 mV at a peak current of -934,2 nA. Optimization of
pH in determining bisphenol A obtained at optimum conditions of bisphenol A at
pH 7.

Keyword : Napa Soil, Alumina, Ferosenium tetrakloroferat, Biphenol A,
Voltammetric
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BABI1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bisphenol A (BPA) merupakan senyawa paling umum digunakan
sebagai monomer dalam sintesis polycarbonate dan resin epoksi. BPA juga
dapat diaplikasikan dalam sintesis polyacrylate dan polysulfonate.
Berbagai jenis penyimpanan makanan atau bahan pengemas diproduksi
dari polycarbonate seperti botol air, kotak makan, botol kaleng, ovenware
microwave.

BPA telah dinyatakan sebagai zat beracun (Zhan dkk., 2016).
Paparan BPA terdapat di berbagai makanan dan barang-barang lainnya
yang dapat mencemari lingkungan biotik dan abiotik (Fu & Kawamura,
2010). Paparan BPA dapat mempengaruhi fungsi otak, tiroid, ovarium dan
organ reproduksi (Rubin, 2011). Selain itu, BPA dikaitkan dengan penyakit
kardiovaskular, obesitas dan karsinogenisitas (Tharp dkk., 2012).

Otoritas Keamanan Pangan Eropa mengizinkan batas BPA 50
ug/Kg berat badan dalam satu hari (Shelnutt dkk., 2013). Kesehatan Canada
mengizinkan batas BPA 25pg/Kg(X. L. Cao dkk., 2008). Selain itu Badan
POM pada tahun 2019 telah mengeluarkan batas migrasi maksimal BPA
yaitu sebesar 0,6 mg/kg.

Dalam menentukan BPA telah digunakan berbagai instrument dan
metode, termasuk kromatografi cair kinerja tinggi (HPLC) (Sungur dkk.,
2014), kromatografi cair— spektrometri massa (LC-MS) (Ferrer dkk.,
2011), enzyme linkednimmunosorbent assay (ELISA), dan kromatografi

gas- spektrometri massa (GC-MS). Namun, sebagian besar metode tersebut



memakan waktu, relatif mahal, membutuhkan cadangan infrastruktur yang
besar dan sulit digunakan dalam kondisi in situ.

Metode elektrokimia dapat mengatasi hal tersebut dalam
menentukan BPA. Pilihan ini karena metode elektrokimia dikenal dengan
biaya rendah, sensitivitas dan selektivitas tinggi, presisi yang baik,
penggunaan peralatan yang sederhana sehingga cocok untuk pemantauan
cepat dibandingkan dengan metode lainnya (ter Halle dkk., 2015).

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Kochana dkk., 2015)
biosensor TYR/TiO2/MWCNT/PDDA/Nafion/GE yang dikembangkan
menunjukkan sensitivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan biosensor
berbasis tirosinase lainnya yang dilaporkan untuk penentuan BPA.
Penentuan BPA dengan menggunakan biosensor ini dilakukan dengan
metode amperometri pada pH 6 dengan sampel plastik packing nasi
menghasilkan sensitivitas 9,137 nA/uM.

Berdasarkan tinjauan literatur hingga sekarang belum ada
penelitian yang menggunakan tanah napa sebagai elektroda dalam
mendeteksi Bisphenol A. Meskipun tanah napa dapat dimanfaatkan sebagai
material alami untuk pembuatan alumina, yang mana tanah napa ini sangat
banyak di Sumatera Barat, selain itu tanah napa belum banyak
dimanfaatkan dan diolah menjadi lebih berguna dan memiliki nilai
ekonomis. Jadi, pada penelitian ini akan merancang dan mengembangkan
sensor BPA elektrokimia yang sederhana, cepat, sangat sensitif dan murah
berbasis elektroda pasta tanah napa alumina modifikasi ferosenium

tetrakloroferat.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, dapat dijabarkan permasalahan

sebagai berikut:

1. Tanah Napa merupakan kelompok mineral aluminasilika yang tinggi

akan kandungan alumina, namun belum dimanfaatkan secara komersial.

2. Pembuatan elektroda pasta tanah napa belum pernah dilakukan

sebelumnya.

C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Mineral tanah napa yang digunakan berasal dari Kabupaten Pesisir

Selatan.

. Karakterisasi elektroda tanah napa alumina modifikasi ferosenium

tetrakloroferat dilakukan dengan menggunakan FTIR, XRD dan
potensiostat.
Optimasi elektroda tanah napa alumina modifikasi ferosenium

tetrakloroferat dilakukan dengan menggunakan metode voltammetri.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana cara pembuatan elektroda pasta tanah napa alumina
modifikasi ferosenium tetrakloroferat?

Bagaimana hasil dari karakterisasi elektroda pasta tanah napa
alumina modifikasi ferosenium tetrakloroferat?

Bagaimana hasil dari optimasi elektroda pasta tanah napa alumina

modifikasi ferosenium tetrakloroferat?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui cara pembuatan elektroda pasta tanah napa alumina
modifikasi ferosenium tetrakloroferat.

2. Mengetahui hasil dari karakterisasi elektroda pasta tanah napa
alumina modifikasi ferosenium tetrakloroferat.

3. Mengetahui hasil dari optimasi elektroda pasta tanah napa alumina
modifikasi ferosenium tetrakloroferat.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan nilai dari

tanah napa sebagai sumber aluminasilikat yang dapat digunakan dalam
berbagai sektor diantaranya sektor industri maupun laboratorium. Hasil
penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu referensi untuk
penelitian selanjutnya, terutama pada bidang pengembangan penelitian

berbasis tanah napa.



